PROF DR H MUSA ASY'ARIE

ada 6 Januari 2011, menjadi hari
istimewa bagi Prof Dr Musa _
As'arie. Pada hari itu, bersama
delapan rektor dan dua kakanwil
Kementerian Agama, ia dilantik
menjadi rektor UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, oleh Menteri Agama Suryadharma
Ali, di Jakarta. Ini sekaligus menjadi babak baru
pengabdiannya di universitas Islam tersebut,

Sebelum mendapat amanah sebagai rektor, -
Musa adalah guru besar pada Fakultas
Ushuluddin, studi agama dan pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga. Di fakultas itu, ia berkiprah
sejak lulus dari Jurusan Akidah dan Filsafat
Fakultas Ushuluddin,

Berbagai harapan disematkan kepada para
rektor, termasuk Musa. Seperti diungkapkan
Menag saat pelantikan, para rektor diminta
untuk bisa membawa perguruan tinggi yang
dipimpinnya menjadi unggulan serta pilihan
terbaik masyarakat.

Tentu bukan hal yang mudah di tengah
tantangan yang kian beragam. Namun, Musa
bertekad memberikan yang terbaik, terutama
agaruniversitas Islam mampu berkontribusi
maksimal bagi perbaikan kondisi negara.

Kepada wartawan Republika, Heri Purwata
dan Yusuf Assidig yang menemuinya di ruang

* kerjanya, Musa mengungkapkan sejumlah
program kerjanya ke depan, serta kaitannya
dengan berbagai isu keumatan dan bangsa
dewasa ini. Berikut petikan wawancaranya:

_Apa tantangan terbesar universitas Islam negeri
ke depan?

Saya kira, kita tidak bisa lepas dari situasi dan
kondisi yang terjadi di masyarakat. Faktanya, hampir
setiap hari kita melihat atau mendengar berbagai
peristiwa dari sudut kekerasan, korupsi, tingginya
angka kemiskinan, pendidikan yang belum merata,
banyaknya pengangguran, dan banyak lagi.

Semua situasi itu jelas tidak mendukung tampilnya
sebuah peradaban. Karena basis peradaban adalah
kecerdasan dan moralitas. Dua elemen tersebut hen-
daknya sejak awal bisa dihadirkan-kalangan universi-
tas. Maka itulah, kami tidak boleh berdiam diri.

Bagaimana kedua unsur itu memengaruhi

terbangunnya peradaban? .

Cadinlmain mmamhiat wis vanalakibhiialae: Sava
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lihat ada fenomena terhadap peluruhan terhadap per-
adaban bangsa.

Kecerdasan dan moralitas membangun kehidupan
lebih baik di segala aspek. Kalau hal itu tidak diper-
hatikan kalangan universitas, terlebih yang menyang-
ga Islam, saya kira keberadaan universitas tidak ada
artinya. Sehingga keprihatinan kami, bagaimana uni-
versitas bisa menjaga peradaban, dan tidak
melepaskan diri dari kompleksitas permasalahan
'yang ada di masyarakat,

Jadi, universitas Islam hendaknya bisa menjadi
pusat tumbuhnya peradaban?

Tentu saja, ya mau bagaimana lagi, wong para
pemimpin bangsa yang mencetak kan kalangan univer-
sitas juga. Saya kira begitu. Bila kedua elemen perada-
ban tadi sudah dijiwai segenap kita, harapannya apa
yang selama ini diidamkan bisa terwujud. Ekonomi
sejahtera, politik kekuasaan yang fokus pada
kepentingan rakyat, dan lain-lain.

Sebaliknya, jika basis peradaban itu
hilang, negeri akan runtuh. Nah, ""
bagaimana akademisi mau memajukan
peradaban kalau tak berpihak pada
kaum lemah. Karena hadir di tengah
rasyarakat; mestinya universitas
menjadi institusi yang berdiri paling
depan dalam mengatasi aneka -
masalah di masyarakat. Karena itu,
kami tidak ingin jadi antirealitas.

Komitmen itu tecermin dari
program pendidikan yang dimiliki?

Pendidikan harus bisa memu-
|ngkinkan anak didiknya menggali
dan mengembangkan kekayaan alam untuk kese-
jahteraan. Contohnya, kalau kita persoalkan produk
pertanian yang belum jadi tuan rumah di negeri
sendiri, mestinya universitas melalui fakultas pertani-
annya cari solusi atasi masalah itu.

- Kalau tidak bisa,.ilmunya untuk apa? Kita juga
membuka jurusan pendidikan agama, maka pen-
didikan itu harus yang bisa memberi kontribusi pada
kemajuan peradaban, bukan malah menghancurkan
peradaban dengan kekeragan.

Peran universitas Islam sekarang ini seperti apa?

Kalau kita amati, perguruan ting_gi'lslarn memang
masih terkurung pada paradigma keilmuan yang
hanva berkutat pada dirinva sendiri. Pada dasarnya,



Oleh karenanya, UIN dikenal sebagai universitas
Islam dengan pendekatan yang integratif dan _
interkoneksi. Kita ingin melihat ilmu agama tidak
hanya membanggakan dirinya sendiri dan terlepas
dari ilmu-ilmu yang lain. Kalau ilmu pengetahuan
tidak memiliki basis moral, pasti ilmu apa pun tidak
akan menyejahterakan. Savalkira ini pmhiem keil-
muan di negeri lm

Dan immmymmnlmva h'lslsimral dl
berbagai bidang?

Bagaimana bisa menjelaskan, m‘ang-nrang pintar
justru terseret masalah korupsi. Atau juga kekerasan.
Bisa jadi itu karena ada split di dalam dirinya antara

ilmu pengetahuan dan mgralitas. Saya klra dua hal itu

LI 00 s
lﬁnu tanpa moral akan merugikan. Unive! rlas -
Islam ingin menyatukan seluruh ilmu dalam perspek-
tif yang transenden.Jangan dipakai untuk kepentin-
gan praktis duniawi semata, tapi hendgbnvaunnm
tujuan yang lebih jauh yaitu kemajuan kewusuaan
dan kemajuan peradaban. )

Inikah peran strategis parsunm tinggi Ist"a‘m
karena punya fakultas ilmu umum. sakgllgus ilmu
agama?

Sejatinya, kita ingin mengintegraslkan dimensi
material dan spiritual tadi. Dlmensi‘teknik dan _
filosofi, dimensi kini dan panti atau dimens] dunia\m
dan ukhrawi. Sebagai contoh. ketika memﬁa 8L
batan. Hendaknya sarana itu jaadan hahya untuk
keperluan praktis. AT, -

Bila jembatan itu dibangun. harusnya ada fungs:
metafisiknya juga, yaitu untuk memperpendek jarak,
membantu transportasi warga, dan Iaihny,a Itu yang

mestinya ditekanka :
e peduli untuk

L

seblsa

integrasi itu, tentu banyak muncul permasalahan, Jadi
sebenarnya, kami lahir dari semangat menginte-
grasikan dua dimensi keilmuan ini. :

m?i(mlm upaya terbaik memadukan kedua
Kalau kita perhatikan, keruntuhan peradaban
masa lalu seperti di Yunani, diawali kemerosotan
moral. Karena moral sudah jatuh, lantas terjebak
demoralisasi politik, kepentingan hedonis, hanya
untuk kekinian semata. Itu sudah terjadi sejak lama.
Mungkin saja peradaban sekarang kalau dibiarkan
tanpa ada dimensi transendental juga akan jatuh. Maka,
peradaban yang kokoh harus didasari dimensi moral.
'Yang jadi masalah, kita saat ini seolah tidak mal.‘ghla;ar
dari sejarah, Mestinya kita memperkuat elamen moral
serta budi pekerti untuk membangun peradaban
Jangan sampai mengalami kejatuhan yang sama.
~ Nah, kalau kita bicara etika dan moral itu kan
basisnya agama. Cuma yaagi%ljadg agama justru
melawan moralitas itu sﬁ‘ldlﬂ.fitu satu ﬂimﬂukwang
_luar biasa. Saya kira itu yang perlu dikaii supava per-

gun jem-

guruan tinggi Islam bisa memberikan kontribusi mak-

simal bagi upaya membangun peradaban yang berlan-

daskan moral dan etika.
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 Dalam kurikulum apakah ada penyesuaian?
Kita sekarang problemnya di metadelogi. Dulu ada
konsep Islamisasi ilmu pengetahuan. llmu sudah

terasa Islam jika telah diberi dasar-dasar ayat

Alquran atau hadis. Tapi sebenarnya bukan di situ,

namun pada metodeloginya. Bagaimana metodologi

yang dikembangkan PT Islam memadukan metode

mencari kebenaran dengan [nengembangkan akal

seoh;ekt:f mungkin,

Tapi. paﬂaszsl Iain Juga mengembangkan kepekaan
1l un realitas di baliknya. Jadi,

diri. Manusia hidup di dunia. Dunia tidak bisa
hanya dipecahkan;dmgan spiritual, ada dimensi
matgnal juga yang | 1 harus dikuasai. Sebaliknya pula

material saja tidak cukup Contohnya mengapa ilmu
.l 'f'.itu kan hasisnya kecurigaan.
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